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RINGKASAN 

Laporan magang ini berjudul “Analisis Manajemen Program Promosi 

Kesehatan dalam Pencegahan dan Penanggulangan Stunting di Puskesmas Kraton 

Kota Yogyakarta.” Laporan ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Kesehatan pada Program Studi Promosi Kesehatan, Jurusan 

Kesehatan, Politeknik Negeri Jember. Selain itu, laporan ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai penerapan manajemen program promosi 

kesehatan dalam pencegahan dan penanggulangan stunting di Puskesmas Kraton. 

Magang dilaksanakan di Puskesmas Kraton Kota Yogyakarta. Selama 

kegiatan magang, penulis melakukan observasi, wawancara dengan penanggung 

jawab program gizi, serta terlibat dalam beberapa kegiatan program stunting. 

Program yang dijalankan meliputi pemantauan pertumbuhan balita di Posyandu, 

validasi data balita stunting, pemberian makanan tambahan (PMT), konseling gizi, 

kelas ibu hamil dan kelas ibu balita, kunjungan rumah, serta koordinasi dengan 

lintas program dan lintas sektor. 

Berdasarkan hasil analisis, pelaksanaan program stunting di Puskesmas 

Kraton telah menerapkan fungsi manajemen Planning, Organizing, Actuating, dan 

Controlling (POAC) dengan cukup baik. Perencanaan program dilakukan 

berdasarkan target dari Dinas Kesehatan dan kondisi wilayah, pengorganisasian 

melibatkan berbagai tenaga kesehatan serta kader, pelaksanaan program dilakukan 

secara rutin sesuai jadwal, sedangkan monitoring dan evaluasi dilakukan melalui 

pemantauan status gizi balita, pencatatan, pelaporan, dan rapat evaluasi berkala. 

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan 

program, yaitu keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya kerja sama dari 

sebagian keluarga sasaran, serta rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai 

stunting, pemberian ASI eksklusif, dan praktik Pemberian Makan Bayi dan Anak 

(PMBA). Selain itu, masih terdapat peningkatan kasus stunting di salah satu 

wilayah kerja sehingga diperlukan upaya promotif yang lebih optimal. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis mengusulkan inovasi program 

KELAS TANGGUH PENCEGAHAN DAN ATASI STUNTING (KETUPAT 

STUNTING) sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 
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keterampilan orang tua dalam mencegah stunting. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat, memperkuat peran kader, serta mendukung 

pencapaian target penurunan stunting di wilayah kerja Puskesmas Kraton. 
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